
Angka perkawinan anak di
Indonesia menempati peringkat
kedua tertinggi di ASEAN dan
peringkat ketujuh tertinggi di dunia 
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Angka perkawinan anak di Indonesia masih tinggi

2

Masyarakat cenderung lebih permisif terhadap
fenomena anak perempuan menikah di bawah
umur ketimbang anak laki-laki

56.1% menilai anak
perempuan boleh menikah

di bawah 19 tahun

38% menilai anak laki-
laki boleh menikah di

bawah 19 tahun

Berdasarkan Data Susenas tahun 2019,

Pandangan ini semakin jelas terlihat
bahwa memang perkawinan anak
lebih banyak dialami oleh perempuan

10.82% atau 1 dari 9 perempuan
berumur 20-24 menikah sebelum berusia 18 tahun

0.92% atau 1 dari 100 laki-laki
berumur 20-24 menikah sebelum berusia 18 tahun

Mayoritas beranggapan bahwa jika anak sudah hamil dan berhubungan
seksual maka HARUS SEGERA dinikahkan berapapun usianya. HANYA

SEBAGIAN KECIL beranggapan alasan menikahkan anak karena jika anak
sudah meminta, saling mencinta ataupun mampu secara finansial.
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menikah
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Anak sudah memiliki
uang sendiri

Padahal, akar permasalahan perkawinan
anak bukan hanya soal penguatan nilai atau
norma sosial dan agama. Namun terletak
pada akses pengetahuan hak dan layanan
kesehatan seksual dan reproduksi, konsep
orientasi atas tubuh, konsep consent yang
hingga saat ini masih dianggap tabu.

Fenomena ini menunjukan
bahwa alasan menikahkan
anak belum menjunjung prinsip
kepentingan bagi anak

n = 2.210
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Padahal, pernikahan anak ini
berdampak buruk bagi anak

Setuju jika
perkawinan anak

rentan KDRT

Masyarakat pun sebenarnya sudah
mengetahui akan dampak buruk

dari perkawinan anak ini

Setuju jika
perkawinan anak

dapat menimbulkan
potensi meninggal

dunia saat
melahirkan

Setuju jika
perkawinan anak

dapat menimbulkan
potensi keguguran
karena tidak kuat

rahimnya

62.4% 52.4% 55.6%

Baca laporan lebih
lengkap dalam laporan
studi kuantitatif
barometer kesetaraan
gender oleh INFID dan
IJRS pada tahun 2020

Sumber : 
Laporan Studi Kuantitatif Barometer Kesetaraan Gender, IJRS dan INFID, 2020
Pencegahan Perkawinan Anak: Percepatan yang Tidak Bisa Didunta (Puskapa UI dan UNICEF, 2020)
http://setnas-asean.id/news-events/read/angka-perkawinan-indonesia-kedua-tertinggi-se-asean
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